
72 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berbagai kerusakan lingkungan hidup yang terjadi di dunia menjadi hal 

yang menarik perhatian masyarakat global. Hal ini disebabkan oleh dampak dari 

kerusakan tersebut yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan manusia. 

Berangkat dari kenyataan ini, masyarakat mulai mengembangkan kesadaran 

tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bentuk menjaga 

kelangsungan hidup mereka. Munculnya kesadaran ini kemudian bermuara pada 

perkembangan pengetahuan tentang ekologi. 

Secara historis, kesadaran ekologis global lahir dari berbagai peristiwa 

kerusakan lingkungan yang mendorong perhatian serius terhadap pentingnya 

pelestarian alam. Dalam konteks ilmiah, ekologi dipahami sebagai ilmu yang 

mempelajari relasi timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Dalam perspektif iman Katolik, konsep ekologi berakar pada Kitab Suci dan 

diperkuat oleh ajaran para bapa dan tokoh besar Gereja. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa relasi antara manusia dan ciptaan bersumber pada kesadaran 

akan Allah sebagai Pencipta, dan karenanya manusia memiliki tanggung jawab 

moral untuk menjaga dan memelihara ciptaan. Refleksi teologis-ekologis Gereja 

kemudian mencapai titik penting melalui ensiklik Laudato Si’’ yang dikeluarkan 

oleh Paus Fransiskus. 

Dalam Laudato Si’, dikemukakan konsep ekologi integral yang memandang 

keterhubungan antara manusia, alam, dan seluruh aspek kehidupan secara 

menyeluruh—baik dari segi lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, maupun 

spiritual. Paus Fransiskus menekankan bahwa krisis ekologis tidak dapat dilepaskan 

dari krisis kemanusiaan dan sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan pertobatan ekologis 

yang mendorong perubahan pola pikir dan gaya hidup menuju keberlanjutan serta 

tanggung jawab bersama atas “rumah kita bersama”. Dengan demikian, ekologi 

dalam perspektif Gereja Katolik bukan hanya merupakan panggilan etis dan 
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ekologis, tetapi juga merupakan panggilan iman untuk mencintai, merawat, dan 

melestarikan ciptaan Allah demi kesejahteraan seluruh umat manusia dan generasi 

yang akan datang. 

Konsep ekologi integral ini kemudian dijadikan sebagai landasan 

pelaksanaan Tahun Pastoral Ekologi Integral 2024 di Keuskupan Ruteng. 

Keuskupan Ruteng melihat bahwa konsep ekologi integral yang diserukan Paus 

Fransiskus dalam Ensiklik Laudato Si’ dapat menjadi seruan bersama untuk 

mengatasi kerusakan lingkungan yang terjadi di wilayah Keuskupan Ruteng. 

Semangat Laudato Si’ menjadi tolok ukur utama pelaksanaan program-program 

pastoral yang dilaksanakan selama Tahun Pastoral Ekologi Integral 2024 ini. 

Sebagai salah satu paroki di wilayah Keuskupan Ruteng, Paroki Katedral 

Ruteng juga turut terlibat dalam menyukseskan pelaksanaan Tahun Pastoral 

Ekologi Integral. Bersama seluruh umat dan komponen lain, paroki mencanangkan 

program-program yang bernuansa ekologis sekaligus tetap membawa semangat 

yang diserukan oleh Ensiklik Laudato Si’. Program-program tersebut membawa 

perubahan dalam diri umat, terutama berkaitan dengan pemahaman mereka tentang 

menjaga kelestarian alam lingkungan sebagai sesama ciptaan, dan sebagai cara 

untuk merawat bumi sebagai rumah bersama seluruh umat manusia. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pelaksanaan program Tahun Pastoral 

Ekologi Integral di Paroki Katedral Ruteng, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

program-program pastoral yang dilaksanakan berhasil mewujudkan semangat 

ekologi integral yang diamanatkan dalam Ensiklik Laudato Si’. Paroki Katedral 

Ruteng menunjukkan komitmen nyata dalam menjaga kelestarian alam melalui 

edukasi ekologis, penguatan spiritualitas ekologis, serta aksi nyata dalam 

pengelolaan sampah dan konservasi lingkungan. Berbagai program seperti 

sosialisasi, katekese, seminar, misa tematik, dan penghijauan melibatkan partisipasi 

umat secara aktif dan membentuk kesadaran ekologis yang mendalam.  

Program-program tersebut tidak hanya menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan, tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis ekologi, 

terutama bagi kelompok rentan. Paroki menginisiasi kegiatan seperti penanaman 

pohon, produksi pangan lokal, dan pelatihan ekonomi kreatif yang ramah 
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lingkungan, sejalan dengan semangat Laudato Si’. Selain itu, upaya diseminasi 

nilai-nilai ekologis melalui media digital dan cetak juga memperluas wawasan umat 

mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam sebagai wujud cinta terhadap 

ciptaan Tuhan. 

Secara keseluruhan, Paroki Katedral Ruteng telah berhasil 

mengimplementasikan semangat Tahun Pastoral Ekologi Integral dalam karya 

pastoralnya, menciptakan perubahan nyata dalam kesadaran umat akan pentingnya 

menjaga lingkungan. Melalui keterlibatan aktif umat dan kolaborasi dengan 

berbagai elemen masyarakat, program ekologi integral ini menjadi bukti konkret 

bahwa Gereja tidak hanya sebagai pusat spiritual, tetapi juga sebagai agen 

perubahan sosial dan ekologis yang berdampak luas. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Gereja Keuskupan Ruteng 

Gereja Keuskupan Ruteng hendaknya menjadikan program-program 

pastoral yang telah dilaksanakan selama Tahun Pastoral Ekologi Integral 2024 

sebagai landasan bagi pelaksanaan program-program pastoral yang berbasis 

ekologi dalam karya pelayanan kedepannya. Landasan yang telah dibentuk melalui 

program-program ini kemudian diharapkan mampu mendorong pengembangan 

arah pastoral yang benar-benar memberikan pengaruh positif bagi umat dan 

lingkungannya. 

5.2.2 Bagi Paroki Katedral Ruteng 

Paroki Katedral Ruteng hendaknya mampu melihat kembali persoalan 

ekologis yang dialami umat selama pelaksanaan program-program Tahun Ekologi 

Integral 2024 dan kemudian menjadikannya sebagai bahan refleksi yang sekaligus 

juga menjadi sarana untuk mengembangkan kesadaran ekologis dalam diri umat 

kedepannya. 

5.2.3 Bagi Umat Katolik di Keuskupan Ruteng 

Umat Katolik di Keuskupan Ruteng hendaknya mampu melihat bahwa 

kesadaran ekologis merupakan salah satu bagian dari perwujudan iman mereka 

kepada Tuhan. Mereka harus mampu menunjukkan iman mereka dengan menjaga 
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dan melestarikan alam yang juga merupakan sesama ciptaan-Nya. Kesadaran ini 

hendaknya terus dihidupi bukan hanya selama Tahun Ekologi Integral saja, 

melainkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

5.2.4 Bagi Pemerintah 

Pihak pemerintah, khususnya pemerintah lokal di wilayah Keuskupan 

Ruteng hendaknya mampu menjalin kerja sama yang berkelanjutan dengan pihak 

Gereja Keuskupan Ruteng untuk tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

berwawasan ekologis, yang menjamin keberlangsungan dan kelestarian lingkungan 

hidup agar masyarakat dapat hidup dalam situasi lingkungan yang aman dan 

berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana bentuk keterlibatan OMK Lumen Gratiae dalam kegiatan-kegiatan 

di Paroki Katedral Ruteng? 

2. Biara apa saja yang berkarya di wilayah Paroki Katedral Ruteng? 

3. Bagaimana keterlibatan biara-biara tersebut dalam kegiatan-kegiatan paroki? 

 

 

 

 

 


